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HUBUNGAN STRES AKADEMIK DENGAN PROKRASTINASI AKADEMIK 
PADA SISWA SMA SEDERAJAT DI MASA PADEMI COVID-19 
 
Finasti Elvira 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
finasti21@gmail.com 
Munculnya pandemi COVID-19 di Indonesia saat ini dapat merubah kegiatan 
pembelajaran pada siswa di sekolah. Pasalnya, saat ini pembelajaran dilakukan dengan 
cara Daring (Dalam Jaringan). Perubahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan karena 
adanya pandemi COVID-19, hal ini membuat semua siswa kuwalahan dan menjadi 
beban/tekanan tersendiri. Tekanan disini adalah tekanan akademik atau biasa disebut stres 
akademik. Stres akademik terjadi dikarenakan perubahan kegiatan pembelajaraan saat ini. 
Stres akademik pada siswa semakin meningkat, sehingga seringkali siswa mengabaikan 
tugas-tugas sekolah atau jadwal sekolah online. Hal tersebut dapat meningkatkan tingkat 
prokrastinasi akademik (Penundaan) pada siswa yang disebabkan karena stres 
akademiknya meningkat. Penelitian ini akan membahasa tentang Adakah Hubungan Stres 
Akademik dengan Prokrastinasi akademik pada siswa saat pandemic COVID-19 sat ini. 
Penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 312 siswa SMA Sederajat. Untuk kuisioner 
Stres Akademik menggunakan Skala The Educational Stress Scale For Adolescents 
(ESSA), dan untuk Skala Prokrastinasi menggunakan Skala Procrastination Scale 
(Ferarri, 1995). Serta pengolahan data menggunakan uji hipotesis korelasi product 
moment dari Pearson. 
Kata kunci: Prokrastinasi akademik, Stres akademik. 
The emergence of the COVID-19 pandemic in Indonesia at this time can paralyze the 
education system for Indonesian citizens. The reason is, currently learning is done 
online. The change in the learning system that was carried out due to the COVID-19 
pandemic made all students overwhelmed and became a separate pressure. The pressure 
here is academic pressure or so-called academic stress. Academic stress occurs due to 
changes in the current learning system. Academic stress on students is increasing, so 
students often neglect school assignments or online school schedules. This can increase 
the level of academic procrastination (delay) in students due to increased academic 
stress. This study will discuss the relationship between academic stress and academic 
procrastination in students during the current COVID-19 pandemic. This study used a 
subject as many as 312 high school students equivalent. For the Academic Stress 
Questionnaire, the Educational Stress Scale For Adolescents (ESSA) was used, and for 
the Procrastination Scale, the Procrastination Scale was used (Ferarri, 1995). As well as 
data processing using the product moment correlation hypothesis test from Pearson. 




Covid- 19 sudah memunculkan bermacam akibat dalam kehidupan manusia. Sebagian 
dari akibat yang ditimbulkan seperti keadaan perekonomian yang menurun, 
meningkatnya tindak kejahatan, bertambahnya permasalahan tindak kekerasan dalam 
rumah tangga, serta stigma sosial yang dirasakan oleh orang serta warga universal. 
Kondisi-kondisi ini menimbulkan timbulnya perasaan khawatir serta ketakutan pada 
warga. Tidak hanya itu, Covid- 19 pula memunculkan akibat terpaut kesejahteraan 
psikologis manusia. Riset yang dibuktikan oleh Luo, dkk (2020) tentang akibat 
psikologis serta mental dari Covid- 19 pada petugas kedokteran serta warga umum, 
mengatakan bahwa dampak dari psikologis yang diakibatkan oleh Covid-19 sangat 
banyak salah satunya permasalahan tekanan pikiran (stres) yang dirasakan baik oleh 
petugas kedokteran ataupun warga umum. Stresor terkait Covid- 19 meliputi stresor 
ekonomi, dampak kehidupan tiap hari, serta keterlambatan dalam aktivitas akademik 
secara positif terpaut dengan indikasi tekanan pikiran pada siswa sepanjang pandemi. 
Keterlambatan dalam aktivitas proses belajar mengajar menyebabkan tekanan 
akademik pada siswa, dan hal tersebut membuat siswa merasa akan selalu 
menyepelehkan pekerjaan rumah mereka. Banyak permasalahan yang timbul 
sepanjang proses pendidikan daring antara lain akses internet yang tidak menyeluruh, 
mahalnya bayaran internet, apalagi permasalahan yang sangat mendasar ialah akses 
internet tersebut (Rigianti, 2020). Tidak hanya permasalahan dalam penerapan, 
aktivitas pendidikan daring pula masih menyisakan bermacam berbagai problem 
bagaikan dampak samping salah satunya hadapi stres Akademik, stress akademik 
tersebut menimbulkan siswa melaksanakan sikap prokrastinasi (Ningsih 2020). Stres 
pada siswa sangat berdampak pada meningkatnya perilaku yang menyebabkan 
seseorang melakukan penundaan pada tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh guru 
(prokrastinasi).  
Dari fenomena tersebut kita bisa memandang jika terdapat penundaan waktu akademik 
pada siswa untuk menuntaskan tugas-tugasnya. Menurut Ferrari (dalam Ghufron, 
2003) mengatakan bahwa prokrastinasi akademik sendiri merupakan suatu perilaku 
penundaan pada tipe tugas resmi, yang ada kaitannya dengan tugas akademik, seperti 
tugas sekolah. Sebagian riset yang terkenal tentang prokrastinasi antara lain riset dari 
Ellis & Knaus, juga pernah memperkirakan lebih dari 95% mahasiswa akademi besar 
di Amerika juga menunda mengawali ataupun menuntaskan tugas-tugasnya dengan 
terencana serta lebih dari 70% mahasiswa melaksanakan prokrastinasi secara kesekian 
kalinya (dalam Sepehrian & Lotf, 2011). Perihal ini pula diperkuat oleh riset terdahulu 
yang dicoba di Indonesia oleh Handayani & Abdulloh (2016), yang menggunakan 
populasi sebanyak 180, serta 52 sampel menampilkan jika stres memanglah 
mempunyai sumbangan terhadap variabel prokrastinasi, namun terdapat pula aspek 
lain. Aspek lain tersebut semacam area (keluarga, kelompok, sahabat, dosen dll.), pola 
asuh orang tua, kendala raga, tekanan mental dll. Prokrastinasi akademik memang 
bukanlah suatu hal yang baik. Prokrastinasi berarti mempersempit waktu kita 
mengerjakan tugas dimana sepatutnya waktu lumayan banyak untuk kita. Perihal ini 
pula menimbulkan tugas-tugas jadi tidak jelas kapan akan dituntaskan. Kalaupun tugas 
bisa dituntaskan, sebab waktu yang telah banyak digunakan menjadi waktu yang 
sempit (mendesak) sehingga pengerjaannya jadi tidak optimal (Kurniawan, 2012). 
Perihal tersebut diatas cocok dengan statment Bruno (1998) jika terdapatnya 
kecenderungan orang yang mempunyai beban kerja ataupun tugas yang sangat banyak 




Stres muncul karena terjadinya perubahan kehidupan. Semua orang mengalami 
perubahan kehidupan, mulai dari orang yang bekerja sampai pada siswa. Siswa 
mengalami perubahan pembelajaran. Dari yang awalnya pembelajaran dengan sistem 
tatap muka, menjadi sistem daring. Pembelajaran daring (dalam jaringan) menjadi 
solusi yang ditawarkan oleh Kemendikbud masa darurat Covid-19 (Dewi, 2020). 
Penerapan kebijakan pembelajaran daring ini berlaku untuk semua tingkatan 
Pendidikan mulai dari TK, SD, hingga Perguruan Tinggi (Kusumadewi et al., 2020; 
Novita & Hutasuhut, n.d.). Layanan pembelajaran daring dianggap mampu mereduksi 
penularan virus Covid-19 karena tidak mengharuskan orang bertemu baik antara 
pendidik, peserta didik, bahkan tenaga kependidikan (Suyono, 2020).  
 
Stres akademik termasuk salah satu dari banyaknya aspek yang dapat menimbulkan 
prokrastinasi. Stres akademik merupakan ketidakcocokan antara keahlian dan 
ketrampilan seorang dengan tuntutan ataupun kebutuhannya. Selaras dengan perihal 
tersebut, Taylor (1995) mengatakan jika stres akademik ialah suatu  keadaan yang 
tidak dapat balance antara sumber individu (personal resources) dengan tuntutan yang 
diinginkan. Olejnik & Holschuh (2007) menjelaskan stres akademik, ialah sesuatu 
reaksi yang timbul akibat sangat banyaknya tuntutan serta tugas yang wajib dikerjakan 
orang. Stres akademik bagaikan ketegangan akibat sangat banyaknya tugas yang wajib 
dikerjakan orang. Akibat kurang baik dari stres akademik yaitu meningkatnya 
keletihan(fatigue) sampai menyebabkan ketidakmampuan. Keadaan letih (fatigue) 
menyebabkan turunnya produktifitas dalam belajar ataupun kegiatan individu. 
Gejala stres yang terlihat dalam sikap siswa merupakan suatu perasaan tidak aman 
yang sedang dirasakan dan dialami, baik di dalam rumah ataupun di dalam kelas, 
terdapatnya kemauan untuk berbagi beban serta kesusahan dengan orang lain, kerap 
hadapi kendala dikala tidur, nafsu makan mulai berkurang, kerap kali juga menangis 
tanpa adanya sebab, serta terdapat perasaan senantiasa ingin kembali (homesick) 
(Zuama, 2014). Penjelasan tersebut, sesuai dengan riset yang telah dicoba 
Misra&McKean(2000) jika siswa memang cenderung menghadapi tekanan pikiran 
yang berkaitan dengan pendidikan disekolah, terkait cara manajemen waktu, 
kesehatan, serta self- imposed. Aspek pemicu stres akademik sendiri, antara lain 
mempersiapkan belajar dalam menghadapi tes, tingkat persaingan yang tinggi, serta 
sebuah pencapaian standar nilai yang dituntut agar dapat memuaskan (Zuama, 2014). 
Riset terdahulu yang dimiliki Sari (2012) dengan judul hubungan antara stres 
akademik terhadap guru dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta memperoleh hasil terdapatnya hubungan yang positif 
antara stres akademik dengan prokrastinasi akademik. Hal tersebut sejalan dengan 
riset milik Luthfia (2017) tentang hubungan prokrastinasi akademik dengan tingkatan 
tekanan pikiran pada mahasiswa tingkatan akhir reguler serta ekstensi Fakultas Ilmu 
Keperawatan Universitas Indonesia menampilkan hubungan yang signifikan antara 
stres akademik dengan prokrastinasi akademik. Faradina (2018) juga melakukan 
penelitian tentang perfeksionisme dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Universitas Syiah Kuala, yang dalam 
penelitian tersebut mengatakan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara 
perfeksionis dan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi skor perfeksionis maka 




yang melaksanakan riset tentang stres akademik dengan prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa yang menunjukkan hasil bertentangan dengan riset diatas. Semacam riset 
yang telah dilakukan oleh Suharnan & Handayani (2012) tentang konsep diri, stres, 
serta prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mendapatkan hasil jika stres 
akademik tidak berkorelasi sama sekali dengan prokrastinasi akademik. 
Penelitian Handayani (2016) yang menggunakan populasi sebanyak 180 subjek, dan 
52 sampel menunjukkan bahwa stres memang memiliki sumbangan terhadap variabel 
prokrastinasi, tetapi ada pula faktor lain. Faktor lain tersebut seperti lingkungan 
(keluarga, kelompok, teman, dosen dll.), pola asuh orang tua, gangguan fisik, depresi 
dll. Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti Stres dan Prokrastinasi. Sedangkan 
perbedaannya, subjeknya. Saya menggunakan Siswa Sma sederajat, sedangkan 
peneliti ini menggunakan mahasiswa.  
Studi Penelitian oleh Risdiantoro (2016) yang menggunakan sampel sebanyak 210 
Mahasiswa, menunjukan bahwa ada hubungan prokrastinasi akademik dengan 
kepuasan hidup mahasiswa, stres akademik tidak sebagai mediasi prokrastinasi 
akademik dengan kepuasan hidup mahasiswa. Perbedaan peneliti dengan saya adalah, 
variable peneliti menggunakan 3 variabel, saya hanya menggunakan 2 variabel. 
Persamaanya adalah, sama-sama membahas prokrastinasi dan stres.  
Penelitian oleh Harahap (2020) yang menggunakan sampel sebanyak 300 mahasiswa, 
menunjukan bahwa sebanyak 13% mahasiswa dalam kategori stres tinggi, 75% stress 
sedang dan 12% stress rendah. Hal tersebut dipengaruhi dengan terjadinya pandemi 
Covid-19. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya, peneliti ini tidak 
menggunakan variabel prokrastinasi, dan saya menggunakan prokrastinasi. Persamaan 
dari penelitian ini adalah sama-sama membahas Stres akademik di masa Covid-19 
Penelitian Hadiwijaya (2015) menggunakan 169 responden, menunjukan bahwa 
harapan akademik secara simultan berpengaruh pada stres. Selain itu prokrastinasi 
juga berpengaruh simultan pada stres akademik. Selanjutnya efikasi diri dalam 
penelitian ini ditemukan tidak dapat memoderasi hubungan antara harapan, stres dan 
prokrastinasi. Perbedaan penelitian ini dengan saya adalah subjek yang digunakan. 
Peneliti ini menggunakan mahasiswa, dan saya mengunakan siswa Sma sederajat. 
Sedangkan persamaannya, sama-sama membahas Stres dan Prokrastinasi.  
Penelitian Internasional oleh Quan (2018) menunjukan hasil bahwa pengaruh stres 
akademik terhadap kinerja akademik dimediasi oleh prokrastinasi akademik. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah, variabel yang digunakan. 
Peneliti menggunakan 3 variabel, dan saya hanya 2 variabel, prokrastinasi dan stres 
akademik. Persamaannya adalah sama-sama membahas prokrastinasi dan stres 
akademik. 
Menurut Penelitian Sagita (2017) menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara prokrastinasi akademik dan stres akademik pada mahasiswa BK FIP 
UNP. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah variabel ketiga yang 
digunakan oleh peneliti. Sedangkan persamaannya, sama–sama membahas 
Prokrastinasi dan Stres.  
Disamping itu, Penelitian lain yang dilakukan oleh Saniskoro (2017) menunjukan 




pada mahasiswa perantau di Jakarta sebesar 4,1%, sisanya 95,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain, contohnya prokrastinasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya 
adalah, peneliti ini lebih fokus pada penyesuaian diri mahasiswa, dibandingkan dengan 
prokrastinasi. Persamaannya adalah, sama-sama membahas tentang stres akademik. 
Riset Ibrahim, Kelly, Adams, serta Glazebrook (2013) mengungkapkan jika 
mahasiswa kerap hadapi pengalaman depresif yang diakibatkan oleh tuntutan serta 
stres akademik. Pemicu tekanan pikiran yang dialami mahasiswa sangat bermacam-
macam, misalnya permasalahan akademik, sosiokultural, area, serta psikologis. 
Perbedaan penelitian ini dengan penlitian saya adalah beda subjek yang digunakan. 
Dan persamaannya adalah sama membahas stres akademik. 
Memandang fenomena serta hasil riset terdahulu yang berbeda-beda, sehingga perlu 
melaksanakan riset lebih dalam tentang hubungan antara stres akademik dengan 
prokrastinasi akademik. Jadi peneliti memilih judul ini dikarenakan perbandingan 
lokasi riset dan perbandingan subjek yang diteliti. Tidak hanya itu pula sebab peneliti 
memandang masih sedikitnya riset yang berkaitan dengan stres akademik tersebut. 
Setelah itu peneliti memilih subjek siswa SMA sederajat sebab peneliti ingin 
mengenali sejauh mana tingkatan tekanan stres akademik siswa SMA sederajat. 
Peneliti pula memandang dari riset yang awalnya rata-rata hanya menggunakan subjek 
yang sering digunakan merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi saja atau hanya 
mahasiswa saja, serta tidak sering ataupun nyaris tidak terdapat yang memakai subjek 
siswa SMA sederajat Bersumber pada kasus tersebut hingga peneliti melakukan riset 
dengan judul “hubungan stres akademik dengan prokrastinasi akademik pada siswa 
SMA sederajat di masa pandemi Covid- 19. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang terjadi di lapangan, maka 
dapat diangkat rumusan masalah yaitu “Apakah Ada Hubungan Antara Stres 
Akademik Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMA sederajat Di Masa 
Pandemi Covid-19?” Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan utama 
penelitian ini adalah untuk mengungkap apakah ada “Hubungan Stres Akademik 
Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMA sederajat Di Masa Pandemi Covid-
19”. 
Prokrastinasi Akademik   
Sebutan prokrastinasi sendiri berasal dari bahasa latin Procrastination dengan awalan 
kata “Pro” yang artinya mendesak maju maupun bergerak maju, serta akhiran 
“Crastinus” yang berarti keputusan hari besok. Bila digabungkan jadi 
“menangguhkan” ataupun “menunda” hingga hari selanjutnya. Pada golongan 
ilmuwan yang pernah meneliti, sebutan Prokrastinasi digunakan untuk menampilkan 
sesuatu kecenderungan menunda-nunda penyelesaian sesuatu tugas ataupun pekerjaan. 
Sebutan ini awal kali digunakan oleh Brown serta Holzman. Bagi Glenn(dalam 
Ghufron, 2012), Prokrastinasi berhubungan dengan bermacam sindrom-sindrom 
psikiatri. Seseorang procrastinator umumnya pula memiliki tidur yang tidak sehat, 
memiliki tekanan mental yang kronis, pemicu tekanan pikiran, serta bermacam pemicu 
penyimpangan psikologis yang lain. Sehabis itu prorastinasi bagi Lopez, pula memiliki 
pengaruh yang paradoksal terhadap tutorial serta koseling. Bagi Watson (dalam 
Ghufron, 2012), anteseden prokrastinasi berkaitan dengan khawatir kandas, tidak suka 




ketergantungan serta kesusahan dalam membuat keputusan Menurut Ellis dan Knaus 
(dalam Ghufron, 2012) mengatakan jika prokrastinasi merupakan suatu kebiasaan 
penundaan yang tidak bertujuan dan proses penghindaran tugas yang sebenarnya tidak 
diperlukan. Hal ini dapat terjadi karena adanya ketakutan untuk gagal dan 
berpandangan jika segala sesuatu harus dilakukan dengan benar dan sempurna. 
Penundaan yang telah menjadi responds tetap atau kebiasaan dapat dipandang sebagai 
suatu trait prokrastinasi.  
Menurut Burka dan Yuen (dalam Ghufron, 2012) mengungkapkan ulang dengan 
menyebutkan aspek irasional yang dimiliki oleh pelaku prokrastinasi (procrastinator). 
Seorang procrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikan 
dengan sempurna sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak melakukan dengan 
sesegera mungkin. Dikarenakan jika segera mengerjakan tugas akan menghasilkan 
sesuatu yang tidak maksimal, karena ide-ide cemerlang datang disaat waktu 
pengumpulan tugas sudah mulai mendekati waktunya. Dengan kata lain, suatu 
perilaku penundaan yang dikategorikan sebagai prokrastinasi yaitu apabila suatu 
penundaan tersebut termasuk kebiasaan atau pola yang menetap yang selalu dilakukan 
seseorang ketika menghadapi suatu tugas dan penundaan tersebut disebabkan oleh 
adanya keyakinan-keyakinan yang irasional dalam memandang tugas yang didapatkan. 
Ferarri dkk mulai menyimpulkan prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai sudut 
batasan tertentu, seperti: pertama, prokrastinasi termasuk hanya sebagai perilaku 
penundaan, yaitu dimana setiap perbuatan untuk menunda dalam mengerjakan suatu 
tugas disebut prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasannya tersebut 
dalam melakukan penundaan. kedua, prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan yang 
dimiliki individu yang mengarah kepada Trait, penundaan yang dilakukan sudah 
merupakan responds tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas. 
ketiga, prokrastinasi sebagai suatu Trait keperibadian, pada pengertian ini 
prokrastinasi tidak hanya merupakan suatu perilaku penundaan saja, namun juga 
merupakan trait yang melibatkan komponen-komponen perilaku maupun structural 
mental lain yang saling terkait yang dapat diketahui secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Dengan demikian dapat disimpulkan secara garis besar dari pengertian-pengertian para 
ahli diatas, prokrastinasi dapat pula didefinisikan sebagai salah satu perilaku kebisaan 
penundaan yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang (rutin), seperti 
melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas (Bermain 
Gadget dan nongkrong di Café).  
Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik 
Ferrari dkk (Ghufron, 2012) mengatakan jika prokrastinasi akademik sendiri dapat 
termanifestasikan kedalam suatu penanda tertentu yang bisa diukur serta diamati 
melalui identitas berikut: 1.) suatu penundaan dalam memulai atau menuntaskan tugas 
yang ada, Di antara siswa, prokrastinasi dapat dilihat oleh siswa apakah mereka yakin 
harus segera melaksanakan tugas yang mereka yakini akan diselesaikan, sedangkan 
siswa menunda tugas untuk memulai tugas atau menyelesaikan tugas (jika sudah 
pernah diselesaikan sebelumnya). 2.) Menunda pekerjaan rumah, Siswa yang 
menunda-nunda membutuhkan waktu lebih lama untuk melakukan pekerjaannya 




mempersiapkan terlalu banyak untuk melakukan hal-hal yang tidak memerlukan 
penyelesaian pekerjaan rumah, tidak peduli berapa lama waktu yang mereka miliki. 
Oleh karena itu, ini dapat menyebabkan siswa gagal menyelesaikan tugas dengan 
sukses. Kelambanan ini adalah ciri utama penundaan akademik. 3.) Kesenjangan 
waktu antara kinerja yang direncanakan dan kenyataan, Siswa yang menunda 
pekerjaan rumah cenderung menyelesaikan pekerjaannya dalam batas waktu yang 
telah ditentukan. Hal ini dikarenakan orang yang suka menunda-nunda seringkali tidak 
dapat memenuhi tenggat waktu yang telah ditentukan dari segi orang lain dan rencana 
yang ditentukan olehnya. Seseorang mungkin dirancang untuk mulai bekerja pada 
waktu yang telah ditentukan. 4.) Lakukan kegiatan lain yang lebih menarik dari tugas 
yang perlu diselesaikan, Siswa yang menunda-nunda secara terencana tidak akan 
menjalankan tugasnya dengan cepat, dan akan meluangkan waktunya untuk 
melakukan kegiatan lain yang dianggap lebih menyenangkan dan menghibur. 
Faktor –Faktor yang mempengaruhi Prokrastinasi  
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik bisa dikategorikan 
menjadi dua macam, yaitu ada faktor internal dan eksternal. Pertama-tama, ada faktor 
internal yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi factor lain dalam diri 
individu. Faktor-faktor tersebut meliputi kondisi fisik dan psikologis pribadi. Faktor 
internal dibedakan menjadi 2, fisik dan mental: pertama, kondisi fisik. Faktor pribadi 
yang menyebabkan keterlambatan akademik antara lain kondisi fisik dan kondisi 
kesehatan pribadi, seperti kelelahan. Orang yang mengalami kelelahan memiliki 
kecenderungan lebih besar untuk menunda daripada mereka yang tidak. Tingkat 
kecerdasan seseorang tidak akan mempengaruhi penundaan. Padahal penundaan 
biasanya disebabkan oleh keyakinan irasional seseorang. Menurut Millgram et al. 
(Dalam Ghufron, 2012), kondisi psikologis kedua juga mempengaruhi ciri-ciri 
kepribadian dari perilaku prokrastinasi, seperti ciri kompetensi sosial yang tercermin 
pada tingkat pengaturan diri, kecemasan dan stres dalam hubungan sosial. berdampak 
negatif pada penundaan. Semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki seseorang 
dalam menghadapi tugas, maka semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan 
pembelajaran akademik. 
Kedua, ada faktor eksternal yang mempengaruhi prokrastinasi di luar individu. Faktor-
faktor tersebut adalah: Pertama, metode parenting. Hasil studi Ferrari dan Ollivete 
(dalam Ghufron, 2012) menemukan bahwa tingkat otoritarianisme dalam beternak 
ayam menyebabkan prokrastinasi kronis pada subjek perempuan. Para anak 
perempuan dari pengasuhan ayah yang memiliki pola asuh yang berwibawa bukanlah 
orang yang suka menunda-nunda (procrastinator). Ibu yang cenderung menghindari 
penundaan menghasilkan anak perempuan yang cenderung menghindari penundaan. 
Kedua, kondisi lingkungan. Dengan tidak adanya pengawasan maka kondisi 
lingkungan prokrastinasi di lingkungan akademik lebih sering dilakukan di lingkungan 
yang rendah dibandingkan di lingkungan yang diawasi secara penuh. Kondisi 
lingkungan juga dapat diklasifikasikan sebagai: 1.) Environmental Disorganisation, 
Dapat dijelaskan sebagai suatu lingkungan yang kacau. Suatu lingkungan yang tidak 
teratur dapat memanifestasikan dirinya sebagai suatu gangguan dari orang lain, 
kurangnya privasi, file yang berserakan, serta kurangnya akses ke alat yang diperlukan 
untuk bekerja. Ada banyak faktor yang mengganggu dalam pekerjaan, yang membuat 




waktu. 2.) Poor Task Approach, Dapat dijelaskan sebagai salah satu pendekatan yang 
lemah terhadap tugas. Beberapa orang menunda pekerjaan karena tidak tahu harus 
mulai dari mana, sehingga mereka cenderung menunda pekerjaan karena tidak tahu 
harus berbuat apa. 3.) Stress and fatigue, Bisa dijelaskan sebagai perasaan tertekan dan 
lelah. Stres merupakan akibat dari banyaknya kebutuhan dalam hidup yang tidak 
sesuai dengan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Semakin besar 
permintaan, semakin rendah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, yang 
akan menyebabkan stres. 
Dampak Prokrastinasi Akademik 
Sesorang yang sering melakukan penundaan tugas dapat menimbulkan permasalahan 
ataupun kendala pada diri sendiri. Kendala tersebut bisa mempengaruhi secara intern 
maupun ekstern. Ada dua cara penundaan dapat merepotkan. Orang-orang yang suka 
menunda-nunda organisasi kesehatan dunia mungkin menderita konsekuensi internal, 
perasaan yang bermula dari kesal dan penyesalan hingga peningkatan kecaman diri 
dan keputusasaan. Penundaan dapat menyebabkan tidak hanya penderitaan internal 
tetapi juga konsekuensi eksternal yang signifikan. Terkadang konsekuensi eksternal ini 
mengejutkan, jika Anda bahkan belum memikirkan kemungkinan akibatnya (Burka 
and Yen, 2008). Jadi, kendala ataupun permasalahan tersebut tersebut dipecah menjadi 
2, yaitu: 
Pertama, Prokrastinasi menghasilkan permasalahan internal (dari dalam diri) semacam 
perasaan yang selalu mengusik setiap saat, rasa ingin menghukum pada dirinya 
sendiri, selalu merasa putus asa, frustasi serta perasaan marah terhadap diri sendiri. 
Akibat dari hal tersebut bila terus ditekan bisa menimbulkan  tekanan pikiran ataupun 
tekanan mental. 
Kedua Prokrastinasi menghasilkan permasalahan eksternal (dari luar diri) semacam 
memperoleh suatu hukuman. Siswa yang selalu melakukan penundaan terhadap tugas 
memperoleh peringatan dari guru. Akibat peringatan tersebut berdampak pula pada 
ikatan interpersonal antara siswa dengan guru. Bukan cuma dengan guru, ikatan 
interpersonal dengan teman sebaya bisa tersendat akibat siswa memiliki  jadwal lain 
untuk menuntaskan tugas akademik yang menumpuk sehingga waktu untuk teman 
sebaya terus menurun. 
Hover (Evy, 2013) merumuskan jika prokrastinasi akademik menyebabkan 
akibat/dampak yang negatif semacam: Waktu yang pasti akan terbuang sia-sia, 
Tekanan pikiran terus meningkat, Nilai menjadi rendah/menurun, menurunnya sistem 
imun tubuh, dan rasa percaya diri yang rendah. Jadi, prokrastinasi menyebabkan akibat 
kurang baik untuk orang karena bertabiat negatif. Akibat tersebut semacam waktu 
yang terbuang percuma, tekanan pikiran yang bertambah, nilai menjadi rendah, sistem 
imun tubuh menurun, rasa percaya diri yang rendah, perasaan menyalahkan diri serta 
memperoleh peringatan. 
Pengertian Stres Akademik  
Menurut Sarafino & Smith (2011) stres adalah suatu kondisi yang dihasilkan ketika 
terjadi interaksi antara satu individu dengan lingkungannya yang menyebabkan 
terjadinya ketidaksesuaian antara tuntutan dan sumber daya biologis, Psikologis dan 




merupakan proses transaksional yang terjadi ketika suatu keadaan dianggap memiliki 
kaitan dengan kesejahteraan individu yang dapat berpotensi merugikan dan 
membutuhkan upaya psikologis, fisiologis, atau perilaku yang dapat 
mengendalikannya 
Stres akademik merupakan suatu bentuk dari tekanan persepsi subjektif pada suatu 
keadaan tertentu, dimana menyebabkan timbulnya suatu respond yang tidak 
baik/negative dari fisik, perilaku dan emosipada siswa yang disebabkan adanya terlalu 
banyaknya tuntutan akademik. Zuama (2014), mendefinisikan stres akademik sebagai 
suatu ketegangan untuk dihadapi karena banyaknya suatu tuntutan pikiran akademik, 
seperti banyaknya PR yang diberikan guru dan deadline pengumpulan sangat 
mendesak.  
Menurut Kadipati & Vijayalaxmi (2012) stres akademik merupakan akibat dari adanya 
berbagai tuntutan yang berkaitan dengan akademik siswa/mahasiswa yang melebihi 
batas kemampuan siswa tersebut. Dengan adanya tuntutan akademik yang diharuskan 
untuk dilakukannya, namun siswa tidak mampu / kurangnya sumber daya adaptif 
dapat mengakibatkan siswa merasa tertekan dan menyebabkan stres akademik yang 
seringkali terjadi pada siswa.  
Stres akademik dapat terjadi pada berbagai keadaan atau peristiwa. Menurut Desmita 
(2010) mendefinisikan stress akademik sebagai stres yang disebabkan oleh academic 
stressor dimana stres yang dialami siswa/mahasiswa berasal dari proses belajar atau 
berkaitan dengan kegiatan sekolah seperti contohnya, Tekanan untuk mendapatkan 
prestasi, waktu belajar, menyontek, nilai ujian yang jelek, tekanan dalam mendapatkan 
tugas, dll.  
Faktor-Faktor Stres akademik 
Menurut Oktavia, Fitroh, Wulandari & Feliana (2019) & Sagita, Daharnis & Syahniar 
(2017) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stres akademik, 
diantaranya dibagi menjadi 2, yaitu faktor internal dan eksternal, Factor Internal, 
meliputi : a. Self Efficacy, Self efficacy merupakan keyakinan dan harapan mengenai 
kemampuan seseorang untuk menghadapi tugas-tugasnya. Self efficacy ini 
berpengaruh pada keyakinan, keuletan dan kegigihan seseorang dalam menghadapi 
suatu tantangan dari tugas tersebut. b. Hardness, Hardness adalah suatu tindakan yang 
dapat melukai atau menyakiti sesorang. Bisa dengan menyakiti secara verbal atau 
fisik. Hal tersebut membuat seseorang yang pernah dilukai atau disakiti menjadi 
trauma dan stress. c. Motivasi, Motivasi adalah suatu rasa yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai sesuatu yang diinginkannya dengan penuh ketekunan dan keyakinan, 
agar dapat memperoleh sesuatu tersebut. d. Prokrastinasi, Prokrastinasi merupakan 
suatu perilaku untuk menunda dalam mengerjakan sesuatu karena ada hal lain yang 
dirasa lebih menarik untuk dikerjakan terlebih dahulu. 
Factor eksternal meliputi : a. Dukungan sosial, Dukungan sosial merupakan umpan 
balik dari orang lain yang dapat menunjukkan bahwa seseorang tersebut dicintai, 
diperhatikan, dihargai dan dihormati. b. Waktu dan Uang, Waktu dan uang merupakan 
kedua hal yang sangat mempengaruhi stressor. Karena waktu uang merupakan konsep 
sentral dalam manajemen keuangan didalam mengambil suatu keputusan. c. 




mewujudkan cita-cita yang diimpikan. Namun, pendidikan ini juga menjadi salah satu 
penyebab terjadinya stress karena banyaknya tekanan yang terjadi.  
Sumber Stres Akademik 
Menurut Sun et al (2011) sumber stres akademik yang dialami siswa yaitu: 1.) 
Tekanan Belajar, Stres akademik dapat ditimbulkan akibat dari tekanan belajar yang 
terlalu banyak, baik yang diberikan oleh sekolah, guru, orang tua, serta tekanan untuk 
bersaing secara akademik dengan teman sebaya maupun karier dimasa depan. Tekanan 
belajar menjadi penyebab utama terjadinya stres akademik pada siswa. 2.) Beban 
Kerja atau tugas, Beban yang dilimpahkan terlalu banyak ke siswa baik berupa tugas 
pekerjaan rumah maupun ujian yang harus dikerjakan oleh siswa, sehingga dapat 
menyebabkan siswa mengalami stres akademik karena terlalu banyaknya tugas yang 
diberikan. 3.) Kekhawatiran terhadap nilai, Siswa merasakan begitu kekhawatiran 
akan nilai yang diperolehnya, karena nilai digunakan sebagai tolak ukur bagi siswa  
dalam melihat hasil belajar mereka. Jika siswa mendapat nilai yang rendah dibanding 
teman-temannya, maka siswa akan menjadi pesimis dan akan menimbulkan stres 
akademik pada siswa. 4.) Harapan Diri, Siswa memiliki harapan akan dirinya untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal dalam akademiknya, hal tersebut mampu 
memberikan tekanan pada diri individu. 5.) Keputusasaan, Keputusasaan timbul akibat 
rasa kecewa akibat tidak mampu memenuhi tujuan dalam hidupnya yang berkaitan 
dengan akademik. 
Sedangkan menurut Maramis (Sovyarini, 2015) terdapat 4 sumber yang menyebabkan 
stres, antara lain: Pertama, Frustasi. Frustasi merupakan respon dari siswa yang 
disebabkan karena adanya  kegagalan siswa dalam mencapai tujuannya yang 
berhubungan dengan akademik. Kedua, Konflik. Konflik timbul karena siswa merasa 
tidak mampu mengambil keputusan diantara beberapa pilihan yang berhubungan 
dengan akademiknya, sehingga siswa mengalami pertentangan didalam dirinya. 
Ketiga, Tekanan. Tekanan akademik sendiri merupakan kondisi saat terjadi perbedaan 
antara harapan lingkungan dengan kemampuan yang dimilikinya. Stres dapat 
ditimbulkan oleh tekanan dalam diri siswa yang berasal dari kehidupan akademiknya, 
baik diberikan oleh guru, sekolah, orangtua, maupun dari dalam diri siswa itu sendiri. 
Keempat, Krisis. Keadaan yang mendadak yang dialami oleh siswa, sehingga siswa 
belum mempersiapkan diri untuk meghadapinya. 
Gejala Stres akademik 
Ketika seorang siswa sedang mengalami stres akibat akademik, akan diikuti dengan 
munculnya beberapa gejala-gejala. Menurut Zuama (2014) dan Hernawati (2006), 
gejala pada stres akademik yaitu gejala fisik maupun psikis. Gejala fisik merupakan 
gejala yang timbul akibat stres akademik yang mempengaruhi fisik dari individu, 
seperti sering berkeringat, mudah kelelahan, sangat sensitif, gugup, gelisah, mudah 
merasa takut terhadap sesuatu, sering merasa khwatir dan lain sebagainya. Sedangkan 
gejala psikis yang dialami siswa berkaitan dengan emosional. Siswa sering merasakan 
perubahan emosional  pada dirinya siswa juga merasakan adanya perubahan pada 
tingkah laku atau perilakunya dalam sehari-hari, siswa juga kesulitan dalam 




Sedangkan menurut Fremont (dalam Muhtadini, 2018) menjelaskan bahwa gejala stres 
akademik ada 4, yaitu: 1) Pikiran, siswa akan mengalami kesulitan dalam mengambil 
sebuah keputusan, selain itu siswa juga akan sulit berkonsentrasi, dan merasa 
ketakutan akan kegagalan, 2) Perasaan, stres akademik mampu mempengaruhi 
perasaan siswa seperti timbul perasaan cemas, ketidakstabilan emosi, mood mudah 
berubah, dan tidak percaya diri, 3) Perilaku, saat siswa stres maka siswa akan 
mengalami kesulitan dalam berbicara, secara tidak sadar sering menggigit kukunya, 
menggenggam tangan secara erat serta kehilangan nafsu makan, 4) Fisik, siswa akan 
sering mengalami keringat dingin terutama ditelapak tangan, sering mengalami 
pusing, adanya masalah pada punggung dan leher, insomnia, mengalami gangguan 
pencernaan, sering merasakan jantung berdebar dan gemetaran. 
Aspek Stress Akademik  
Sarafino dan Smith (2014) menyebut ada empat aspek dari stres akademik,  yang 
meliputi: Biologi, yaitu respon biologis yang disebabkan oleh suatu ancaman atau 
situasi berbahaya. Misalnya gemetar, keringat dingin, pusing, detak jantung cepat, 
sesak napas, sering BAK, rasa lemas, tenggorokan kering dan mual pada ulu hati. 
Psikososial, psikologis emosi, merupakan gejala psikologis yang dirasakan seseorang 
ketika sedang stres. Gejala yang muncul antara lain kecemasan, mudah tersinggung, 
mudah tersinggung, cemas, depresi, gugup, sedih, dan perasaan yang berlebihan. 
Kedua, psikologis kognitif, yaitu gangguan fungsi berpikir, antara lain sulit 
berkonsentrasi, mudah lupa, tidak mampu mengambil keputusan, mengkhawatirkan 
hal-hal yang akan terjadi di masa depan, seperti merasa terancam, membayangkan hal-
hal yang mengerikan, sulit berkomunikasi, khawatir Tentang hal-hal yang tidak 
penting, dan ketakutan akan penilaian yang salah. Ketiga, psikologis perilaku, 
mengacu pada gangguan perilaku yang disebabkan oleh stres, seperti ketidakmampuan 
bersosialisasi, hubungan interpersonal dan gangguan peran sosial, seperti membolos, 
mengunci diri dalam ruangan, menunda tugas, dan takut bertemu dosen. Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tekanan akademik. 
Hubungan Antar Variabel 
Saat ini perubahaan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran online sedang 
dilakukan. Sejak wabah Covid-19 di Indonesia, pemerintah telah melakukan banyak 
upaya untuk mengurangi penyebarannya. Salah satunya meminimalisir kontak fisik 
dengan menggalakkan gerakan social distancing yang dapat menyebarkan virus corona 
dari satu orang ke orang lain. Hal tersebut membuat para siswa yang merasakan 
pembelajaran daring/ belajar dirumah menjadi malas dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan. Mereka akan sering menunda dalam pengerjaan tugas yang diberikan. Hal 
tersebut diakui oleh guru mata pelajaran mereka. Bahwa setiap mendapatkan tugas 
dengan tenggang waktu tertentu, para siswa selalu terlambat mengumpulkan dengan 
alasan tidak ada jaringan internet atau lupa karena sibuk membantu orangtua. Mereka 
selalu terlambat dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan. Menurut pemaparan 
salah satu subjek dan guru kelas mereka, beranggapan bahwa pembelajaran secara 
daring ini membuat mereka lebih tertekan yang dikarenakan mereka harus selalu 
menyediakan jaringan internet untuk memulai proses belajar mengajar, atau ada yang 




langsung. Dari tekanan akademik tersebut yang menyebabkan siswa selalu 
menganggap remeh tugas sejak sekolah via online. Dari hasil riset menerangkan, jika 
terjadi banyak tekanan, hingga stres akademik maka akan lebih mudah pula terjadinya 
stres akademik yang dapat menimbulkan menyusutnya kinerja dalam pembelajaran, 
Sehingga hal tersebut mengakibatkan perilaku Prokrastinasi akan rentan terjadi. Tidak 
hanya itu, hasil riset Patricia(2012) mengatakan jika ada korelasi positif antara 
prokrastinasi dengan tekanan pikiran akademik mahasiswa. 
Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi prokrastinasi akademik siswa maka semakin besar stres akademik siswa, dan 
semakin rendah prokrastinasi akademik maka stres akademik siswa akan semakin 
rendah. Penelitian lain oleh Handayani (2016) menunjukkan bahwa prokrastinasi akan 
semakin meningkatkan stres, dan stres akan meningkatkan prokrastinasi. Siklus ini 
sulit dipatahkan dan dapat menyebabkan kerusakan pada tubuh dan kemampuan kerja 
yang efektif. Menyebabkan perasaan tegang dan tertekan. Handayani juga mengatakan 
bahwa hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa stres berhubungan dengan 
prokrastinasi pada Universitas Wisnuwardhanna Malang. Artinya perilaku 
prokrastinasi disebabkan oleh stres, walaupun ada faktor lain yang dapat menyebabkan 












Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Hipotesis 
Dari kerangka berpikir yang sudah dibuat diatas, maka didapatkan suatu hipotesis dari 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara stres akademik dengan 
prokrastinasi akademik pada siswa SMA Sederajat di Masa Pandemi Covid-19. 
STRES AKADEMIK 
1. Tekanan belajar 
2. Beban Tugas 
3. Kekhawatiran terhadap Nilai 
4. Harapan Diri 
5. Keputusasaan 
PROKRASTINASI AKADEMIK 
1. Penundaan dalam memulai 
menuntaskan tugas 
2. Menunda pekerjaan rumah 
3. Kesenjangan waktu antara kinerja 
yang direncanakan dan realita 








Riset ini menggunakan tata cara kuantitatif dengan tipe penelitian korelasional. 
Pendekatan kuantitatif sendiri merupakan pendekatan yang menguji suatu teori dengan 
cara memperinci hipotesis-hipotesis yang spesifik, lalu mengumpulkan data yang 
mendukung dan membantah hipotesis-hipotesis tersebut (Creswell, 2016). Sedangkan 
Tipe riset korelasional merupakan metode riset yang mempunyai tujuan untuk 
mengenali sejauh mana variabel berhubungan dengan variabel- variabel yang lain 
bersumber pada koefisien korelasi (Narbuko & Achmadi, 2008). Dalam riset ini, 
peneliti memakai satu variabel bebas ialah Stres Akademik, dan satu variabel terikat 
ialah prokrastinasi akademik. Riset ini mempunyai tujuan untuk mengenali apakah 
terdapat hubungan antara stres akademik dengan prokrastinasi akademik pada siswa 
SMA sederajat. 
Subjek Penelitian 
Menurut Margono populasi merupakan keseluruhan dari objek dalam penelitian yang 
terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, fenomena ataupun peristiwa yang 
digunakan sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu pada sebuah 
penelitian (Hardani et al., 2020). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
siswa SMA sederajat .  
Sampel adalah sebagian dari anggota dalam populasi yang diambil dengan 
menggunakan teknik tertentu (Usman & Akbar, 2003). Pemilihan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik yang digunakan dengan 
menentukan kriteria khusus dalam pemilihan sampel sehingga sesuai dengan tujuan 
dari penelitian (Hardani et al., 2020). Kriteria sampel pada penelitian ini adalah: 1). 
Berjenis kelamin laki-laki ataupun perempuan, 2).Berada pada tingkap pendidikan 
SMA sederajat, 3). Saat ini sedang melaksanakan sekolah daring, 4). Berusia 16-20 
tahun.  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel Y (terikat) Prokrastinasi Akademik  
Prokrastinasi akademik merupakan suatu kegiatan dalam menunda suatu tugas atau 
pekerjaan karena lebih mementingkan hal lain yang tidak penting namun lebih 
menarik. Prokrastinasi akademik sendiri menjadi suatu permasalahan yang sering 
disepelehkan namun juga termasuk suatu permasalahan yang bisa sangat merugikan 
bagi pelaku prokrastinasi sendiri. Selain menunda pekerjaan atau tugas, prokrastinasi 
ini termasuk perilaku yang berkepanjangan dikarenakan kebiasaan buruk yang sering 
dilakukan. 
Variabel X (bebas) Stres Akademik  
Stres akademik  merupakan suatu keadaan dimana individu tersebut sedang merasa 
tertekan yang dikarenakan oleh permasalahan akademiknya, misal Banyaknya tugas 
yang diberikan, nilai yang jelek, serta baru-baru ini permasalahan yang sedang terjadi 




menjadi daring yang bisa menjadikan tekanan akademik siswa meningkat dan 
menyebabkan terjadinya stres akademik pada siswa.  
Suharsimi Arikunto (2010) mengemukakan jika metode atau teknik pengumpulan data 
merupakan metode yang paling sering digunakan untuk mendapatkan data tentang 
variabel yang akan diteliti. Data adalah suatu hasil-hasil yang dicatat oleh peneliti 
termasuk fakta dan angka. Dalam penelitian ini, skala likert digunakan untuk 
pengumpulan data. Skala likert merupakan skala yang memuat pernyataan sistematis 
untuk menunjukkan sikap seseorang terhadap pernyataan. Indeks tersebut 
menunjukkan bahwa setiap kategori jawaban memiliki kekuatan yang sama (Priyono, 
2016). Skala Likert ini dilengkapi dengan empat pilihan jawaban yang sudah tersedia. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala stres akademik dan skala 
prokrastinasi akademik. Penggunaan skala ini telah dimodifikasi menjadi empat 
pilihan alternatif jawaban. Alternatif jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 
setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).  
Skala Prokrastinasi Akademik  
Penelitian ini menggunakan metode kuisioner dan jenis instrumennya adalah Skala. 
Skala merupakan suatu alat untuk pengumpulan data berupa beberapa pertanyaan yang 
harus dijawab (diisi) oleh subjek yang telah memenuhi kriteria peneliti (Usman & 
Akbar, 2003). Alat untuk mengumpulkan jenis data kuantitatif adalah skala perilaku 
prokrastinasi akademik. skala yang digunakan adalah Procrastination Scale dimana 
skala ini dibuat sebagai indikator berdasarkan pada aspek tertentu dengan 
mengungkapkan perilaku prokrastinasi akademik, seperti yang ditemukan oleh  Ferrari 
(1995) dengan  Alpha Cronbach  sebesar 0,90 dan pada landasan teori, yaitu : 
1. Ada penundaan dalam memulai atau menyelesaikan tugas yang ada. 
2. Terlambat dalam mengerjakan Tugas. 
3. Perbedaan waktu antara kinerja yang direncanakan dan kinerja nyata. 
4. Melakukan kegiatan lain yang lebih menarik dari pada tugas yang harus 
diselesaikan. 
 
Skala Stres akademik  
Skala stres akademik yang akan digunakan merupakan skala The Educational Stress 
Scale For Adolescents (ESSA) yang ditemukan oleh Sun et al (2011) dan diadaptasi 
dari Muhtadini (2018) kemudian dilakukan modifikasi instrument dengan 
menyesuaikan keadaan saat ini. Instrumen ini mengacu pada faktor-faktor yang 
menyebabkan stres akademik, yaitu tekanan belajar, beban kerja/tugas, kekhawatiran 
terhadap nilai, harapan serta keputusasaan. Pada instrumen yang dikembangkan ini 
memiliki nilai Cronbach Alpha 0,78 dan telah diterjemahkan dan diadaptasi oleh 
Muhtadini (2018). Instrumen ini memiliki 16 item dengan 4 pilihan jawaban, yaitu 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
Dengan menggunakan ESSA tingkat stres akademik dapat dilihat secara objektif . 
skala ini diturunkan dari faktor-faktor stres akademik yang dijadikan indikator dan 




Prosedur Penelitian  
Penelitian ini menggunakan tiga prosedur utama, yaitu persiapan, pelaksanaan dan 
analisis data. Persiapan pada penelitian ini dimulai dengan menemukan topik 
penelitian berdasarkan fenomena-fenomena yang ada, menentukan variabel penelitian 
dan dilanjutkan dengan menjelaskan gambaran dari variabel berdasarkan landasan 
teori. Setelah itu menyusun instrumen penelitian melalui googleform yang nantinya 
akan disebarkan kepada subjek penelitian. Proses pelaksanaan pada penelitian adalah 
melakukan pengambilan data dengan menyebarkan kuisioner yang telah disusun 
kepada subjek secara online melalui googleform.  
Setelah data terkumpul, dilanjutkan dengan prosedur analisis data. Analisis data 
dilakukan dengan uji korelasi pearson product moment melalui aplikasi SPSS Ver. 
17.0. Uji korelasi pearson product moment merupakan salah satu teknik untuk 
mengukur kekuatan hubungan linear antar variabel yang sedang diteliti. Dengan 
menggunakan teknik pearson product moment, peneliti ingin melihat apakah terdapat 
hubungan yang positif atau negatif antara dukungan sosial dengan stres akademik pada 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama kurang lebih 1 bulan dimulai 
tanggal 13 Maret – 19 April 2021 dengan mendapatkan responden sebanyak 312 
siswa, hasil yang didapat akan dijelaskan dibawah ini: 
 Tabel 1. Karakteristik Responden 
Kategori Frekuensi Persentase 
Usia 
16  80 26% 
17  129 41% 
18  68 22% 
19  26 8% 
20  9 3% 
Jumlah 312 100% 
Jenis 
Kelamin 
Perempuan  220 71% 
Laki-laki  92 29% 
Jumlah 312 100% 
Kelas 
10  62 20% 
11  134 43% 
12 116 37% 
Jumlah 312 100% 
Tingkat 
Pendidikan 
SMA 120 38,5% 
SMK 157 50,3% 
MA / Ponpes 35 11,2% 





Pada kategori dukungan sosial dan stres akademik dibedakan menjadi 3 kategori, yaitu 
rendah, sedang dan tinggi. Untuk mengkategorisasikan variabel dukungan sosial, maka 
digunakan rumus sebagai berikut: 
 Tabel 2. Rumus Kategorisasi 
Kategori Rumus 
Rendah X  <  M  -  1 S D  
Sedang M  -  1 S D  ≤  X  <  M  +  1 S D 
Tinggi M  +  1 S D  ≤  X 
 
 Tabel 3. Stres Akademik dan Prokrastinasi Akademik 
Variabel 













Stres Akademik 17 5% 177 57% 118 38% 
Prokrastinasi 
Akademik 
75 24% 227 73% 10 3% 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan berdasarkan skor Corrected Item – Total Correlation. Asumsi 
Uji Validitas: Ho diterima : jika rhitung positif dan rhitung > rtabel dinyatakan  
(Valid). Ho ditolak: jika rhitung negatif dan rhitung < rtabel dinyatakan (Tidak Valid). 
Berdasarkan uji validitas pada instrument stress akademik, skor yang diperoleh adalah 
0.400 – 0.703 (R Hitung > 0.11) maka dapat dinyatakan bahwa semua item instrument 
stres akademik adalah Valid. 
Dalam uji validitas pada instrument prokrastinasi akademik, skor yang diperoleh 
adalah 0.330 – 0.637 (R hitung > 0.11) maka dapat dinyatakan bahwa semua item 
instrumen prokrastinasi akademik adalah valid.  
 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berdasarkan skor Cronbach’s Alpha. Asumsi Ho diterima : jika R alpha 
positif dan R alpha > Rtabel (Reliabel). Ho ditolak : jika r alpha negatif dan r alpha < 
rtabel (Tidak Reliabel). Berdasarkan uji Reliablitas pada instrument stres akademik, 
skor yang diperoleh adalah 0.891 (R alpha > 0.11) artinya instrument stres akademik 
ini dinyatakan reliabel. 
Uji Reliablitas  pada instrument prokrastinasi akademik, skor yang diperoleh adalah 








 Tabel 4. Uji Normalitas 
  
Stres Akademik x 
Prokrastinasi 
Akademik 
Sig. Kolmogoriv-Smirnov Keterangan 
0,618 Normal 
Uji Linieritas 
 Tabel 5. Uji Linier 














Pearson Correlation 1 .150** 
Sig. (2-tailed)  .008 
N 312 312 
Prokrastinasi 
Akademik 
Pearson Correlation .150** 1 
Sig. (2-tailed) .008  
N 312 312 
 
Uji Hipotesis ini dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 17.0 for Windows. 
Asumsi berdasarkan nilai Signifikan, Jika probabilitas > 0.05 maka H0 diterima 
(Tidak memiliki hubungan yang Signifikan), Jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak 
(Terdapat hubungan yang Signifikan). Didapatkan hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan stres akademik dan prokastinasi: 0.008 < 0.05, maka H0 ditolak artinya 
terdapat hubungan yang signifikan. 
Asumsi berdasarkan nilai Signifikan, Jika R hitung > R tabel maka H0 maka ada 
hubungan dan Jika R Hitung <  R Tabel maka tidak ada hubungan. Didapatkan hasil 
stres akademik dan prokastinasi: 0.150 < 0.11, maka H0 ditolak artinya terdapat 
hubungan yang positif. Diketahui bahwa nilai berkorelasi secara positif, yaitu semakin 
tinggi stres akademik yang dirasakan maka prokrastinasi akademik akan semakin 
tinggi pula. Dalam hal ini berarti, jika siswa merasakan stres akademik yang tinggi, 







Penerapan jarak fisik (sering disebut jarak sosial) telah menyebabkan banyak negara 
mengubah perilaku mereka secara nasional. Pada tanggal 23 Maret, Administrasi 
Umum Pendidikan mengeluarkan surat edaran kepada pimpinan mengenai situasi 
pembelajaran selama darurat pandemi Covid-19. Pembelajaran berbasis online dimana 
siswa tetap bisa melakukan transfer ilmu meskipun tanpa ada tatap muka secara 
langsung dengan maksud pengendalian penyebaran epidemi Covid-19. Hasil belajar 
tersebut diharapkan menjadi karya nyata masyarakat dan negara, yang merupakan 
bagian dari memerangi pandemi dan meningkatkan kemampuan mahasiswa 
(Sudarsana dkk., 2020). Peralihan dari pembelajaran tradisional ke pembelajaran jarak 
jauh atau pembelajaran online telah menyebabkan mahasiswa menghadapi berbagai 
kendala di antaranya stres akademik (Harahap dkk., 2020). 
Berdasarkan dengan hasil analisis data diatas, maka didapatkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan ini menunjukkan hasil bahwa sebagian besar siswa SMA Sederajat 
mengalami tingkat prokrastinasi akademik dalam kategori sedang dan sisanya dalam 
kategori tinggi dan rendah. Kategori rendah pada prokrastinasi akademik sebesar 24%, 
kategori sedang sebesar 73%, sedangkan kategori tinggi sebesar 35%. Yang dimana 
artinya prokrastinasi akademik dilakukan oleh siswa SMA sederajat di Kabupaten 
Pasuruan berada pada kisaran tingkat prokrastinasi sedang. Melihat hal tersebut, dapat 
dinyatakan bahwa siswa SMA sederajat mengalami permasalahan prokrastinasi yang 
perlu untuk diminimalisir kembali menjadi ke tingkat yang lebih rendah agar tidak 
menimbulkan dampak yang berbahaya bagi siswa. 
Terkait dengan hal stres akademik, siswa SMA sederajat ini masuk dalam kategori 
sedang juga dan sisanya masuk dalam kategori tinggi. Kategori sedang sebanyak 57%, 
sedangkan kategori tinggi 38%, dan kategori rendah ada pada urutan terendah yaitu 
sebanyak 5%. Artinya stres akademik pada siswa SMA sederajat ini berada pada 
kisaran kategori sedang dan dalam kategori tersebut siswa mengalami permasalahan 
stres akademik yang dikarenakan proses pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya.  
Selain itu, berdasarkan pada analisis data terdapat hubungan yang signifikan pula 
antara stres akademik dan prokrastinasi akademik. Artinya, stres akademik dapat 
dijadikan sebagai variabel bebas dan dapat membuktikan jika salah satu faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik siswa SMA sederajat adalah stres akademik 
yang dikarenakan adanya pandemi COVID-19 ini, yang mengakibatkan perubahan 
proses pembelajaran seluruh Siswa. Hal tersebut dikarenakan penelitian yang telah 
dilaksanakan pada siswa SMA sederajat yang ada di Kabupaten Pasuruan ini 
mendapatkan hasil bahwa penelitian ini memiliki hubungan positif antara stres 
akademik dengan prokrastinasi akademik. 
Hasil penelitian ini, ditunjukkan secara statistik dengan nilai koefisien sebesar 0,150 
dan bernilai Positif. Nilai Positif sebagai tanda bahwa ada hubungan yang positif 
antara Stres individu akademik dengan prokrastinasi akademik. Ini sesuai dengan 
pendapat Dev, (2018) Mengatakan bahwa stress akademik dan prokrastinasi akademik 
merupakan perilaku yang bermasalah yang dialami oleh kalangan Siswa dan dapat 
berdampak negatif pada kinerja akademik mereka (Kilinic, Tarman & Aydin, 2018). 




ini, dapat membentuk perilaku Prokrastinasi pada siswa pula. Semakin tinggi stres 
ademik, maka tingkat prokrastinasi akademik juga akan semakin tinggi, (RESSAT, 
2018). 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan siswa secara umum melakukan prokrastinasi 
akademik selama menyelesaikan tugas di masa pandemi. Pandemi yang memaksa 
siswa untuk menjalani pembelajaran online berkontribusi pada prokrastinasi tersebut. 
Aspek dominan yang menyebabkan munculnya prokrastinasi akademik tersebut adalah 
menunda dalam memulai dan menyelesaikan tugas/PR. Penundaan tugas ini 
merupakan ketidaktepatan waktu dimana terdapat perbedaan antara niat dan perilaku 
serta adanya preferensi untuk melakukan aktivitas lain (Schouwenburg, 1995). 
Prokrastinasi merupakan perilaku yang tidak diharapkan terjadi dalam dunia akademik 
karena dapat menimbulkan konse- kuensi berupa tidak berjalannya kemajuan 
akademik (Burka & Yuen, 1983; LaForge, 2005). Pada siswa SMA sederajat, 
prokrastinasi ini merupakan hambatan dalam mencapai tujuan akhir dari kelulusan. 
Sistem pembelajaran tatap muka yang berubah menjadi pembelajaran online di masa 
pandemi COVID-19 memberikan banyak perubahan dalam kegiatan belajar siswa 
sebelum dan di era pandemic saat ini.  
Kondisi pandemi saat ini membuat siswa cenderung menghindari sesuatu yang kurang 
menyenangkan dan lebih memilih kegiatan maupun aktivitas yang menyenangkan. Hal 
ini dikarenakan siswa hanya dapat melakukan kegiatan di dalam rumah sehingga 
kebosanan sering dirasakan oleh siswa. Prokrastinasi akademik ini membuat siswa 
menunda tugas yang harus dikerjakannya dan pada akhirnya berpengaruh pada 
pencapaian prestasi akademik (Hurlock, 2014). Penundaan pengerjaan tugas akademik 
dapat mengganggu aktivitas proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi tidak 
maksimal dalam memanfaatkan waktu yang tersedia. Selain itu, faktor lain yang 
membuat siswa cenderung melakukan prokrastinasi akademik adalah pemikiran 
irasional yang tidak tepat waktu, dan cenderung melakukan hal-hal yang lebih 
menyenangkan daripada menyelesaikan tugasnya (Fajhriani, 2020) 
Prokrastinasi akademik tidak hanya sekedar lamanya waktu dalam menyelesaikan 
pengerjaan tugas tetapi juga perilaku penundaan yang dilakukan konsisten oleh siswa 
dimana ada kesenjangan antara niat dan perilaku yang dilakukan. Perilaku ini yang 
tidak efisien namun sering dipilih oleh siswa. Siswa memilih perilaku prokrastinasi 
karena merasa takut gagal, tidak menyukai tugas maupun adanya faktor lain seperti 
adanya sifat bergantung pada orang lain dan membutuhkan bantuan dalam 
pengambilan keputusan (Rizvi et al., 1997). 
Ketidakmampuan siswa untuk beradaptasi dengan situasi ini membuat mereka 
tertekan. Stres akademik menurut Sarafino dan Smith (2012) merupakan suatu kondisi 
yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kondisi biologis dan psikologis dalam 
menghadapi tuntutan lingkungan dan menimbulkan perasaan tegang dan tidak 
nyaman. Eryanti (dalam Barseli 2018) menjelaskan bahwa stres akademik adalah 
tekanan pada mahasiswa yang disebabkan oleh persaingan atau persyaratan akademik. 
Stres dapat menyebabkan seseorang tidak dapat belajar secara normal karena adanya 
keseimbangan antara beban tugas dan kemampuan menyelesaikan aktivitas. Hanya 
ketika situasi tertentu mengancam atau melebihi sumber daya internal atau eksternal 




Grégoire, 2004). Hasil penelitian Khan, Altaf dan Kausar (2013) menunjukkan bahwa 
stres akademik berpengaruh signifikan terhadap kinerja mahasiswa. Mahasiswa yang 
belajar dalam waktu singkat dan menyelesaikan banyak tugas akan sangat 
memengaruhi nilai mereka. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh PH, Mubin, & Basthomi, 
(2020) menjelaskan bahwa selama pandemi Covid-19 siswa juga mengalami stres 
dikarenakan stres akademik dan tugas yang diberikan. Saat ingin mengelola stres 
akademik ini sebelumnya kita harus tahu faktor-faktor penyebab stres dimasa 
pembelajaran secara daring ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dkk. (2020) mendukung hasil penelitian ini 
dimana stres siswa selama pandemi sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk 
beradaptasi dan menggunakan mekanisme koping untuk menghadapi metode 
pembelajaran yang baru. Kondisi stres yang dialami siswa juga disebabkan oleh 
perubahan sistem pembelajaran, pekerjaan rumah memerlukan proses adaptasi yang 
baik, tentunya dalam menghadapi masalah baru siswa harus menggunakan mekanisme 
koping yang tepat untuk mendukungnya. Bagi sebagian orang, proses penyesuaian 
tidak sulit dan mengancam karena hanya membutuhkan waktu yang singkat untuk 
beradaptasi dengan kondisi tersebut. Namun bagi yang lain, proses penyesuaiannya 
sulit dan butuh waktu lama untuk memicu stres individu (Anelia, 2012). 
Limbong & Simartaja (2020) menunjukkan bahwa efisiensi pembelajaran online siswa 
tidak kurang efektif, dan selanjutnya menunjukkan bahwa 95,9% siswa akan berada di 
bawah stres akademik yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti kemampuan 
manajemen waktu siswa, keuangan. beban, interaksi dengan dosen, kegiatan sosial dan 
masyarakat. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang 
melaksanakan kegiatan belajar pada saat pandemi Covid-19 dapat merubah diri untuk 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan perubahan dan kondisi lingkungan selama masa 
pandemi. 
Pendapat dari penelitian yang telah dilakukan oleh Qian, (2018) juga memperkuat 
penelitian yang telah dilakukan ini, karena menurutnya kita akan selalu dihadapkan 
dengan tekanan belajar (stres akademik), kebiasaan yang berbeda juga akan 
menghasilkan kinerja yang berbeda pula. Meskipun semuanya mengambil tindakan 
Prokrastinasi (menunda), reaksi psikologis yang berbeda akan mendapatkan hasil yang 
berbeda pula, penundaan itu tidak buruk, dan kuncinya adalah mengapa kita harus 
menunda (melakukan prokrastinasi). Dikatakan pula bahwa ketika seseorang 
merasakan stress akademik, mereka juga akan memiliki kinerja yang lebih baik jika 
mereka melakukan penundaan aktif sementara jika melakukan penundaan pasif maka 
dapat menghasilkan kinerja yang buruk. Dimana artinya adalah ketika individu 
menyadari sedang mengalami stress akademik, maka perlu percaya pada kemampuan 
mereka sendiri dan mengambil tindakan aktif, yang dapat menciptakan hasil yang 
diinginkan. 
Selain itu, dilihat juga dari tingkat signifikansi 5% (0,008< 0,05). Dari hasil tersebut 
dapat menjelaskan pula stres akademik dengan prokrastinasi akademik. Dengan 
demikian, diperoleh penjelasan yang dapat memperkuat hasil analisis korelasi ini bisa 
sangat mendukung hipotesis yang diajukan dalam penelitian, yaitu terdapat hubungan 




sederajat. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah diterima. 
Dari hasil penelitian, jika ditinjau dari teori yang ada menunjukkan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi Stres akademik adalah salah satunya prokrastinasi 
akademik. Hal ini sesuai dengan yang telah diungkapkan oleh Oktavia, Fitroh, 
Wulandari & Feliana (2019) & Sagita, Daharnis & Syahniar (2017), bahwa 
Prokrastinasai menjadi Faktor Internal yang dapat memicu stres akademik. Menurut 
Ghufron, (2012) stres akademik juga menjadi faktor eksternal yang dapat memicu 
Prokrastinasi akademik. Jadi antara stres akademik dengan Prokrastinasi akademik 
memang saling berhubungan, seperti hasil penelitian yang dilakukan saat ini, yaitu 
memiliki Hubungan positif yang Significant antara stres akademik dengan 
prokrastinasi akademik. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan dalam buku 
milik Ghufron tahun 2018 yang berjudul “Teori-Teori Psikologi”. 
 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Kesimpulan dari banyaknya hal yang sudah dibahas oleh peneliti didapatkan hasil 
yaitu: pertama, stres akademik pada Siswa SMA Sederajat di Kabupaten pasuruan 
berada dalam kategori Sedang. Kedua, tingkat prokrastinasi akademik pada Siswa 
SMA sederajat di Kabupaten Pasuruan juga berada dalam kategori sedang. Ketiga, 
terdapat hubungan yang positif significant antara stres akademik dengan prokrastinasi 
akademik pada siswa SMA sederajat di masa pandemi COVID-19 saat ini di 
Kabupaten Pasuruan. Hasil uji hipotesis korelasi pearson product moment menunjukan 
stress akademik dengan prokrastinasi akademik sebesar 0.008 > 0.05 yang menyatakan 
maka H0 ditolak artinya terdapat hubungan yang significant. Asumsi berdasarkan nilai 
significan stres akademik dengan prokrastinasi akademik menunjukkan nilai 0.15 < 
0.11, maka H0 ditolak yang artinya terdapat hubungan yang positif. Diketahui bahwa 
nilai berkorelasi positif, artinya semakin tinggi stres akademik maka semakin tinggi 
pula prokrastinasi akademik yang dapat tercapai.  
Implikasi dari penelitian ini adalah sangat penting, terutama bagi para pengajar/guru 
untuk lebih bisa mengkaji proses pembelajaran dengan sistem terbaru saat ini yaitu 
daring. Hal ini dilakukan agar para siswa tidak terlalu merasa tertekan akibat dari 
perubahan proses pembelajaran saat ini yang sedang diberlakukan. Untuk peneliti 
selanjutnya, diharapakan untuk lebih memperluas pembahasan dengan cara menambah 
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Lampiran 1. Blue Print Instrumen Penelitian Prokrastinasi akademik 
 
No.       Aspek Favorable  Unfavorable Jumlah 
1. Penundaan untuk 
memulai maupun 
menyelesaikan kerja pada 





2. Keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas 6,7 
 
8,9,10 5 
3. Kesenjangan waktu 





4. Melakukan aktivitas lain 
yang lebih menyenangkan 
daripada melakukan tugas 






Total Item  21 
 
Lampiran 2. Instrumen Penelitia Prokrastinasi Akademik 
No. Pernyataan Pilihan jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya terbiasa untuk segera memulai mengerjakan tugas 
akademik setelah guru memberikannya 
    
2 Materi tugas yang saya miliki cukup lengkap sehingga saya 
mudah untuk memulai mengerjakannya 
    
3 Saya segera memulai mengerjakan tugas agar tugas cepat 
selesai 
    
4 Semua tugas dapat saya selesaikan dengan baik     
5 Saya menyelesaikan tugas akademik tanpa bantuan teman 
atau internet 
    
6 Saya menggunakan waktu sebaik mungkin dalam 
menyelesaikan tugas terutama saat pandemi COVID-19  
    





8 Saya lebih cepat menyelesaikan tugas dari guru dari pada 
teman saya 
    
9 Saya segera mengerjakan tugas yang diberikan jika saya 
memahami materi tersebut 
    
10 Saya tidak perlu menunggu mood saya bagus untuk 
mengerjakan tugas 
    
11 Saya memiliki materi yang lengkap sehingga saya dapat 
segera mengerjakan dan menyelesaikan tugas akademik 
yang diberikan guru 
    
12 Jadwal belajar yang saya buat selama Pandemi Covid-19 
ini  membantu saya untuk menyelesaikan tugas 
    
13 Saya belajar berdasarkan jadwal belajar yang saya buat 
sehingga saya tepat waktu menyelesaikan dan 
mengumpulkan tugas 
    
14 Saya dapat memenuhi tenggat waktu yang sudah 
ditentukan 
    
15 Saya mengumpulkan tugas dengan tepat waktu     
16 Saya merasa materi yang disampaikan oleh guru secara 
Online membantu saya untuk memahami tugas yang 
diberikan 
    
17 Meskipun daring Saya senang dan segera menyelesaikan   
tugas akademik dari guru  
    
18 Tugas adalah hal yang penting disekolah sehingga saya 
akan menyelesaikan segera  
    
19 Saat belajar, saya mematikan TV dan HP sehingga fokus 
untuk menyelesaikan PR 
    
20 Saya memulai mengerjakan tugas dan meninggalkan 
aktivitas lain sehingga saya dapat tepat waktu 
mengumpulkan tugas 
    
21 Saya akan menyingkirkan aktivitas lain demi 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah  











1. Tekanan belajar 6, 11, 4, 5,17 5 
2. Beban kerja atau tugas 3, 2, 7 3 
3. Kekwatiran terhadap nilai 10, 9, 8 3 
4. Harapan diri  14, 15, 16 3 
5. Keputusasaan 12, 1, 13 3 
Total Item 16 
 
Lampiran 4. Instrumen Penelitian Stres Akademik 
NO PERNYATAAN SS S ST STS 
1 Saya merasa sangat tidak puas dengan 
nilai tugas saya 
    
2 Saya merasa terlalu banyak 
mendapatkan tugas di sekolah 
    
3 Cita-cita saya di masa depan membuat 
saya merasa tertekan  
    
4 Perhatian berlebihan orangtua saya 
terhadap nilai seringkali membuat 
saya merasa tertekan 
    
6 Saya merasa mendapat tekanan yang 
berat dalam pembelajaran sehari-hari 
    
7 Saya merasa bahwa matapelajara di 
sekolah harus dikurangi  
    
8 Nilai akademik merupakan hal yang 
sangat penting bagi masa depan saya 
dan bahkan sangat menentukan 
seluruh kehidupan saya 
    
9 Saya akan mengecewakan orang tua 
jika mendapat nilai buruk  
    
10 Saya merasa telah mengecewakan 
guru ketika nilai saya tidak sesuai 
harapannya 
    
11 saya mrasa kelas saya penuh dengan 
kompetisi sehingga mmbuat saya 
tertekan 
    
12 Saya selalu merasa tidak percaya diri 
atas nilai akademik saya 
    
13 Saya merasa sangat sulit untuk 
berkonsentrasi selama pelajaran 
berlangsung 
    
14 Saya merasa tertekan ketika tidak 
dapat memenuhi standar yang saya 
buat 




15 Saat saya gagal mencapai tujuan, saya 
merasa tidak cukup baik 
    
16 Saya kesulitian tidur karena khawatir 
tidak dapat mencapai mimpi-mimpi 
saya  
    
17 Saingan saya di kelas teralu tinggi 
sehingga saya tetekan 





Lampiran 5. Tabulasi Data Penelitian 
Prokrastinasi Akademik 
3 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 
2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 
2 3 2 3 4 2 2 4 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 
3 3 2 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 
2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 1 2 3 1 1 3 1 1 2 1 2 2 2 3 2 1 3 1 2 
2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
2 2 2 3 4 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 1 2 1 3 2 3 2 1 4 2 3 3 1 2 2 2 2 4 2 3 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 
3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 4 4 2 2 4 3 3 2 3 3 
2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 3 
2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 3 1 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 
2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 
3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 4 4 3 2 4 4 
2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 
2 3 3 4 4 3 3 4 1 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 1 2 
1 2 1 3 3 1 1 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 2 4 1 3 
2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 
2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 3 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 4 1 1 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 
2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 
3 3 2 3 1 4 1 1 2 1 1 4 1 2 1 1 4 4 4 1 1 
1 1 2 2 2 1 2 1 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 
3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 
2 2 2 3 4 2 3 2 1 3 3 4 3 1 1 4 2 1 2 1 1 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 
3 2 3 2 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 1 3 2 3 
1 1 1 4 4 4 1 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 
3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 
1 1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 3 
2 3 1 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 1 1 3 3 2 2 1 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 2 4 3 2 3 1 3 3 3 4 3 3 2 1 2 2 2 3 




2 4 1 1 4 1 2 1 1 2 3 2 2 1 1 4 4 1 3 2 3 
2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 
3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 
1 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 
3 2 2 2 3 3 1 3 1 3 3 3 2 1 1 4 4 2 1 1 1 
1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 
3 3 4 3 2 4 1 3 1 3 4 3 3 2 3 1 2 4 3 1 1 
1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 4 2 1 4 2 2 
2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
2 3 1 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 1 3 2 2 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 2 2 4 3 1 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 1 1 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 1 1 2 3 1 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 
2 1 1 2 3 3 1 1 1 3 1 2 1 2 2 4 3 2 1 1 1 
1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 2 1 
2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 1 1 4 3 3 3 2 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 
2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 
2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 
1 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 
1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 
2 3 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 3 3 2 2 1 2 
3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 
1 3 1 3 4 2 3 3 1 2 3 2 2 1 1 3 3 2 4 2 3 
3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 2 1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 
1 2 2 3 3 3 4 4 1 2 2 2 3 1 1 3 3 2 3 3 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 
1 2 3 2 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 
2 2 2 2 3 2 1 2 1 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
2 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
1 2 1 3 3 1 1 2 3 2 2 3 3 1 1 2 2 1 3 2 2 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 4 4 1 1 1 2 
3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 
2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 




1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 3 1 1 3 1 1 1 
2 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 1 4 3 2 1 1 2 
3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 1 1 1 3 1 3 3 2 1 3 4 2 1 3 4 4 2 1 2 1 
1 2 1 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 3 2 1 3 2 3 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 
3 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 
3 4 2 2 3 3 2 3 1 3 4 2 2 1 2 4 4 2 3 2 2 
3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 
2 2 1 1 4 2 2 2 1 4 2 2 2 2 1 2 2 1 4 2 2 
2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 
2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 
2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 
2 2 2 1 3 1 1 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 4 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 
1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 3 1 1 
1 2 2 2 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
1 2 1 2 4 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 4 2 2 3 2 2 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 1 1 3 2 1 4 2 2 
2 3 2 2 4 1 1 1 1 4 3 1 2 2 2 4 4 1 4 1 1 
2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 
1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 3 2 2 1 4 3 1 1 1 3 
2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
2 2 2 2 3 1 3 4 2 1 2 3 3 1 1 3 2 2 4 3 3 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 
2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 
2 2 1 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 4 1 3 1 
2 1 1 1 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 4 2 2 1 1 1 
1 2 1 2 4 1 1 3 1 3 2 2 1 1 1 3 1 1 2 1 1 
2 2 2 1 4 2 1 2 1 4 2 2 4 1 1 4 2 2 4 2 2 
2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 4 3 2 2 2 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
2 1 1 1 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 3 1 2 
3 1 1 2 4 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 3 1 1 4 2 2 
2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
3 3 2 3 4 2 2 2 1 2 2 4 1 1 1 4 2 1 4 2 3 
2 2 1 2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 
1 2 1 1 4 1 3 2 1 3 3 3 2 1 1 4 3 2 3 2 3 
1 3 1 2 3 2 2 3 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 




3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 
1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
3 2 3 2 4 2 2 4 1 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 
2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 
2 3 1 2 3 2 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 1 4 2 4 
3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 1 1 1 3 2 1 2 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 
2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 
2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 3 
2 3 1 1 4 1 3 3 1 1 2 3 2 2 2 3 2 1 3 1 1 
1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 
1 1 1 1 2 2 3 3 1 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 
2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
1 1 1 2 3 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 
2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 
2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 
2 2 2 2 4 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 
3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
1 1 1 1 4 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 2 3 
2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 
2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 
3 2 2 1 1 1 2 3 1 1 2 2 1 2 3 1 3 2 3 3 1 
2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 1 1 3 2 2 3 2 2 
2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
1 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 1 4 2 2 2 2 2 
3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 4 3 3 
3 3 3 2 4 3 2 4 1 4 2 4 3 1 1 4 3 2 3 3 3 
2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 4 2 3 
3 3 3 3 3 2 1 4 1 3 3 3 3 1 1 4 4 1 3 1 1 
1 1 1 1 3 1 2 1 2 3 1 2 1 1 1 3 2 1 3 2 3 
2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 
2 2 2 1 4 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 1 2 
2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 
2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 4 3 2 3 2 2 




3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 
3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 
3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 2 1 1 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 
1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 
3 4 4 4 2 3 3 3 1 3 4 3 1 2 1 4 1 3 4 1 1 
3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 
2 3 3 3 4 4 3 1 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 1 1 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 3 3 1 4 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 
2 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 
3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 
2 2 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 
1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 3 2 3 1 1 
1 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 1 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 3 3 3 
2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 3 3 3 
2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 4 4 2 3 2 3 
1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 2 1 4 2 2 
1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 
1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 
2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 3 3 1 3 3 3 
2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 1 2 1 1 3 3 3 
2 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 
3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 1 1 2 4 4 1 1 
1 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 1 1 1 4 4 4 1 1 1 
2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 3 
2 2 1 3 2 2 1 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 1 1 2 1 3 
3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 3 
1 1 1 1 2 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 2 
2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 3 4 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 1 
3 3 3 3 2 2 4 4 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 
1 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 




1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 
2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 
3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 
2 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 4 2 1 2 2 2 
2 3 2 2 4 2 2 2 3 4 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 
2 2 1 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 3 2 1 1 1 1 
1 2 1 3 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 
1 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 3 1 2 
2 3 2 2 4 2 2 2 1 4 3 3 2 2 2 4 4 2 4 3 2 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 
2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 
2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 
2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 
2 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 
3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 1 3 3 3 
2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 3 
1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 1 3 2 1 3 3 3 
1 3 1 1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 
2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 
2 2 1 1 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 
2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
2 3 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 3 2 2 3 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 3 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 
2 1 1 2 4 2 1 3 1 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 
2 4 1 1 3 2 2 2 1 1 1 4 2 3 3 4 2 1 3 4 2 
3 2 2 3 4 3 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 1 2 2 
2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 
1 1 2 1 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 
1 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 1 1 
3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 
2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 
3 3 1 2 4 2 1 3 1 2 3 2 2 3 4 4 2 1 3 3 3 
2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 
1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 




2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 
1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 3 2 3 3 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 3 
1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 
2 2 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 
1 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 
2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 4 3 2 1 1 2 
2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
                     
                     
 
Stress Akademik 
3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 
2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 
4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 
3 4 2 3 2 2 3 4 4 2 3 3 4 4 3 2 
4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 
2 4 3 2 4 1 4 3 3 2 1 2 4 4 1 2 
3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 
1 4 3 1 2 1 4 3 4 1 1 2 4 4 2 1 
3 4 1 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
4 4 1 4 4 3 3 4 3 1 3 3 3 1 4 1 
4 4 2 1 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 
4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 
4 4 1 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 
3 4 2 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 
3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 4 4 4 
4 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
3 4 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
1 4 1 4 1 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 
2 2 2 2 4 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 
4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 
3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 3 1 4 1 4 2 3 3 1 2 3 3 1 
4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 




4 2 4 3 1 2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 
4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 1 4 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 
4 4 2 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 4 4 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 
4 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 1 
4 4 2 1 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
4 1 1 4 1 1 1 4 4 1 2 1 3 4 4 2 
3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
4 1 1 3 1 4 4 1 3 2 2 2 3 3 2 2 
4 2 2 1 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 
1 2 1 4 2 4 1 4 3 2 4 1 4 3 2 3 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 1 2 
3 4 2 3 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 4 4 
2 2 1 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 3 2 2 
3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 
3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 
3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 
2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 
2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 1 1 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 
4 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 
2 2 2 1 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 2 
2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 
3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
2 4 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
3 4 1 2 2 4 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 
3 4 1 2 2 4 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 
1 1 2 2 2 3 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 
1 1 2 2 2 3 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
3 4 4 4 3 2 1 3 3 4 2 1 4 3 3 4 
4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 
3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 
4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 




3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 4 
2 4 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 
4 2 4 2 4 2 3 4 1 4 3 4 3 4 4 2 
3 4 3 4 4 4 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 
2 3 2 1 1 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 
2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 4 4 2 
3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 3 2 2 3 1 4 4 1 2 2 2 3 3 2 2 
2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 
2 4 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 1 2 
3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 1 2 2 4 4 3 2 1 1 1 4 4 2 1 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
3 1 3 2 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 2 4 
4 2 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 4 3 4 2 
2 4 2 3 3 4 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 
3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
3 4 3 1 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 
1 2 1 1 1 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 
1 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 2 
2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 
2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 
2 3 2 2 3 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 4 
3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 
3 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 
2 2 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 2 2 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 
3 4 4 2 4 4 4 1 3 3 2 3 3 3 2 2 
3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
2 4 1 2 1 1 3 4 3 2 2 2 3 3 1 2 
3 4 1 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 2 
3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 4 
4 2 2 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 
1 4 2 1 3 4 3 1 1 2 3 2 4 2 2 2 
1 4 1 1 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 1 




3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 
2 4 2 1 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 
3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 
2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 
2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 
3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 
4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 
2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 
4 4 3 1 3 2 3 4 2 2 4 4 4 4 2 4 
3 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 
3 3 2 2 2 1 4 2 2 1 1 2 2 2 2 1 
4 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 4 2 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 4 2 2 1 4 4 1 2 2 2 3 3 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 
4 4 3 1 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 
3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 2 3 3 1 4 1 4 3 3 2 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 
3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 
4 4 1 1 1 4 3 4 4 1 4 2 2 3 2 2 
2 4 1 1 2 2 4 4 4 2 3 2 3 1 1 2 
1 3 1 2 2 1 4 4 3 2 1 1 3 3 2 2 
2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 
3 3 1 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 1 2 
2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
3 2 1 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
1 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 
2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 
3 2 2 2 2 1 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 
2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 
3 4 2 1 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 
2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
1 4 2 3 3 4 2 2 2 3 1 1 2 4 2 2 




2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 
3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 
3 1 2 4 2 2 4 3 2 1 3 2 4 4 3 2 
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 
2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 
4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 
3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 
3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 
4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 
3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 2 2 2 1 4 4 4 2 1 2 1 2 2 1 
1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 
3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 
2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
2 4 2 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 
1 1 1 1 3 2 3 4 1 2 1 1 3 4 3 3 
4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 
3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 
3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 1 3 
3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 
3 4 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 
2 3 1 1 2 2 3 4 4 2 2 1 3 3 2 2 
1 4 1 4 1 2 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 
4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
3 4 3 2 2 2 1 4 3 2 3 3 3 3 3 2 
2 1 2 3 2 2 4 1 1 3 3 1 4 1 1 3 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 
2 1 2 1 1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 1 




3 4 1 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 2 1 2 
2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 1 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 2 4 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 
3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
4 2 1 2 1 2 2 4 4 1 3 2 4 4 4 2 
2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 
3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 1 2 2 
3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 
3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 
3 2 1 2 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 
1 3 1 1 1 4 3 1 1 1 1 1 3 1 1 4 
3 2 1 2 3 2 4 1 3 2 4 3 4 4 4 3 
2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 
2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 
2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 
2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 
3 4 1 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 4 2 1 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 
3 3 1 3 3 2 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 2 3 
4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 
4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 
3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
3 4 1 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 
3 3 1 1 2 2 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 
2 2 1 3 2 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 2 
2 3 2 2 2 3 4 1 4 2 3 3 3 3 2 1 
2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 
4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 
3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 
2 4 1 1 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 
2 3 1 1 1 1 4 3 4 1 1 2 3 3 2 1 
2 2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 4 
2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
2 4 2 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 
4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 




2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 1 4 
1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 
4 3 1 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 
2 2 2 2 3 2 4 4 3 1 2 2 3 3 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
4 2 2 4 2 1 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 
3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 
3 4 1 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 
3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 2 1 3 
2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 1 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
2 4 1 2 3 2 1 4 4 2 2 2 2 4 2 2 






Lampiran 6. Uji Validitas dan Reliabilitas 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
SA1 41.37 65.275 .584 .404 .883 
SA2 41.11 67.737 .400 .298 .890 
SA3 41.96 64.931 .561 .418 .884 
SA4 41.70 65.785 .480 .275 .887 
SA5 41.57 64.761 .615 .463 .881 
SA6 41.42 66.746 .432 .316 .889 
SA7 41.32 67.047 .442 .271 .888 
SA8 41.14 66.447 .502 .428 .886 
SA9 41.30 67.805 .457 .414 .887 
SA10 41.72 64.022 .657 .502 .880 
SA11 41.49 63.537 .703 .578 .878 
SA12 41.58 66.033 .592 .454 .883 
SA13 41.24 65.767 .593 .463 .883 
SA14 41.19 65.448 .595 .501 .882 
SA15 41.54 65.169 .545 .438 .884 














Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
P1 44.81 66.657 .513 .406 .884 
P2 44.59 65.818 .526 .436 .883 
P3 44.96 64.368 .637 .565 .880 
P4 44.79 66.064 .523 .446 .884 
P5 43.97 67.526 .377 .334 .888 
P6 44.74 65.137 .583 .448 .882 
P7 44.76 65.894 .523 .387 .884 
P8 44.43 64.978 .579 .409 .882 
P9 45.10 67.379 .408 .287 .887 
P10 44.36 65.859 .464 .322 .885 
P11 44.57 65.468 .572 .457 .882 
P12 44.45 65.946 .526 .392 .883 
P13 44.54 64.873 .617 .488 .881 
P14 44.91 67.072 .447 .590 .886 
P15 44.90 66.280 .472 .589 .885 
P16 44.03 67.929 .330 .391 .889 
P17 44.40 65.161 .516 .444 .884 
P18 44.86 65.118 .588 .516 .882 
P19 44.24 66.567 .379 .278 .888 
P20 44.72 66.235 .488 .525 .885 




Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 312 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 8.41645210 
Most Extreme Differences Absolute .043 
Positive .025 
Negative -.043 
Kolmogorov-Smirnov Z .756 
Asymp. Sig. (2-tailed) .618 
a. Test distribution is Normal. 





Lampiran 8. Hasil Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df 
Mean 





(Combined) 5479.615 39 140.503 2.241 .000 
Linearity 504.460 1 504.460 8.045 .005 
Deviation from Linearity 4975.155 38 130.925 2.088 .000 
Within Groups 17055.048 272 62.702   






Lampiran 9. Hasil Uji Hipotesis Product moment  
Correlations 
  Stres Akademik Prokastinasi 
Stres Akademik Pearson Correlation 1 .150** 
Sig. (2-tailed)  .008 
N 312 312 
Prokastinasi Pearson Correlation .150** 1 
Sig. (2-tailed) .008  
N 312 312 





Malang, 10 Mei 2021 
Petugas Cek 
Abdurosid Nur Ali 
Lampiran 10. Surat Keterangan Verifikasi Analisa Data 
LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318 
 
SURAT KETERANGAN 
         No: E.6.a/165/Lab-Psi/UMM/V/2021 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa 
mahasiswa tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Finasti Elvira 
NIM : 201710230311004 
Dosen Pembimbing : 1) Dr. Iswinarti, M.Si 
 2) Ahmad Sulaiman, M.Ed 
 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
 






Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 







Lampiran 11. Surat Keterangan Cek Plagiasi 
LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 




Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa 
mahasiswa tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Finasti Elvira 
NIM 201710230311004 
Dosen Pembimbing : 1) Dr. Iswinarti, M.Si 
2) Ahmad Sulaiman, M.Ed 
 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
 
1. Cek Plagiasi 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
 
 




1 Hubungan Stres Akademik dengan 
Prokrastinasi Akademik   pada Siswa SMA 






Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 







Navy Tri Indah Sari 
